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ABSTRAK 

Nur Arnis Irmawati. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap 
terhadap kinerja keuangan perbankan Syariah di Indonesia. (dibimbing oleh pak I 
Nyoman Budiono).  

 
Pembiayaan mudharabah adalah pendapatan yang di dapatkan dari kerjasama 

suatu usaha antara pihak pertama yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua 
yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai 
dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung 
sepenuhnya oleh bank syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang 
disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian. Pembiayaan musyarakah ialah salah satu 
pendapatan yang di dapatkan dari akad kerjasama antara pemilik modal dengan 
pengelola untuk usaha tertentu, masing-masing pihak sepakat membagi keuntungan 
dan memberi imbalan dana serta risiko berdasarkan kesepakatan bersama. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembiayaan dan mudharabah apakah 
pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan teknik 
pengumpulan data berbentuk dokumentasi menggunakan data sekunder,dan 
pengolahannya menggunakan SPSS versi 25 . Adapun teknik analisis data penelitian 
ini adalah pengujian asumsi klasik, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 1) Pembiayaan mudharabah 
secara parsial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja keuangan. 
Ini dibuktikan dari uji-t yang dilakukan, dimana diperoleh nilai t hitung (1,791) < t 
tabel (2,06) dan nilai signifikan 0,087 > 0,05. 2). Pembiayaan Musyarakah secara 
signifikan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan Ini dibuktikan dari uji-
t yang dilakukan, dimana diperoleh nilai t hitung (0,274) < t tabel (2,06) dan nilai 
signifikan 0,786 > 0,05. 3). Secara simultan pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang telah 
dibuktikan dari hasil Uji-F dimana diperoleh nilai f hitung (4,244) > f tabel (3,36) 
dan nilai signifikan 0,027 < 0,05.  
 

Kata kunci : Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Kinerja Keuangan 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te س

 Tha Th te dan ha س

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (   ). 
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b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :  كيَْفَ

 ḥaula :  حَوْلَ

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َب / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 
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ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ٘ 

Contoh: 

 māta:  مَبدَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla:  قيِْلَ

 yamūtu:  يمَوُْذُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ضَخُ الخنََّخِرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَبضِبَخِال٘مَديِنْخُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِمَْخ

 

e. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رثَنََّب

 Najjainā :  نَخيَّنَْب

ُ  al-haqq :  الَ٘حَقّ

 al-hajj :  الَ٘حَخُّ

 nuʻʻima :   نُعَّمَ

ٌ  ʻaduwwun :  عدَُوّ

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِيّ  ۔۔  ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عرََثِيّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   علَِيٌّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لخَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَخَُا  : al-falsafah 

لج٘لآِدُا   : al-bilādu 



 

xx 

 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (   ), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

نَ زأَمرُوُْ  : ta‟murūna 

وْءُ النَّ   : al-nau‟ 

ءٌ شيَْ   : syai‟un 

مرِذُْٲ   : Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an), sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

i. Lafz al-Jalalah  ) اللّه (  
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 billah ثبِللهِّ Dīnullah ديِنْاُللهِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للهِّهمُْفِيرَحمَْخِا  Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
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Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =   subḥānahū wa ta„āla 

 saw.  =   ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

 a.s.  =   „alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berskala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan kegiatan perbankan saat ini tidak hanya didominasi oleh 

bank-bank konvensional yang sudah lebih lebih dulu ada dan eksis di Indonesia, 

bank dalam sektor syariahpun saat ini mulai berkembang dan mulai diterima di 

Perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring 

dengan adanya permintaan dan pemikiran masyarakat. Terdapat dua jenis bank 

yaitu bank konvensional dan bank syariah, perbedaan antara bank konvensional 

dan bank syariah adalah pada sistem operasionalnya. Bank konvensional 

mengunakan sistem riba atau bunga sedangkan Bank Syariah menggunakan 

sistem bagi hasil.1 Jumlah perbankan syariah di Indonesia sebanyak 195 bank 

terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah), dan BPRS 

(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah). Perkembangan perbankan ini diikuti dengan 

munculnya UU No. 10 tahun 1998 yang berlandaskan hukum yang jelas dan 

jenis usaha yang dapat dioperasikan dan di implementasikan oleh bank syariah. 

Bank syariah juga seperti halnya bank konvesional yang memberikan jasa-jasa 

yang disediakan oleh bank syariah tersebut misalnya jasa pembiayaan. Berbagai 

jasa pembiayaan dalam bank syariah yaitu pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan ijarah.2 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah islam. Bank syariah yang sering pula disebut bank islam 

                                                           
1
 Verizaliani, V. D. (2021). Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas. Competitive Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 5(2), 205-210. 
2
 Rahayu, Y. S., Husaini, A., & Azizah, D. F. (2019). Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 

Mudharabah. Jurnal Administrasi Bisnis (Jab)| Vol, 33(1). 
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adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.3 Bank 

syariah perannya tidak hanya mendapatkan laba atau keuntungan saja tetapi juga 

sebagai badan usaha yang memperhatikan perekonomian masyarakat. Dengan 

hadirnya perbankan syariah maka masyarakat tidak mengalami keresahan lagi 

dalam menjalankan perekonomiannya karena dalam perbankan syariah 

menggunakan prinsip-prinsip islam. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilan laba 

yang didapat dari hasil penjualan, total aktiva ataupun modal sendiri yang ada 

pada perusahaan itu sendiri. 4 Rasio profitabilitas mengukur besarnya 

keuntungan yang didapat oleh Perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini 

profitabilitas di proksikan dengan ROA. Return On Asset (ROA) digunakan 

untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Jika Return On Asset (ROA) semakin 

meningkat, maka kinerja perusahaan juga semakin membaik, karena tingkat 

kembalian semakin meningkat 5. Bahkan Ang (1997) mengatakan bahwa Return 

On Asset (ROA) 5 merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas 

yang ada untuk memprediksi return saham. 

Mudharabah sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah yang dilakukan oleh Rahayu et al (2019) yang menyimpulkan bahwa 

mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Pembiayaan 

                                                           
3
 Sulhan, Ely Siswanto. 2008. Manajemen Bank (Konvensional Dan Syariah). Malang: Uin 

Press. 
4
 Syamsuddin, Lukman. 2011. Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: Pt. Raja Grafindo 

Persada. 
5
 Triana, E., & Hardiningsih, R. (2002). Effect Of Synthetic Sugar Concentration On Nata De 

Coco. Ilmu Dan Budaya (Indonesia), 22(21). 
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mudharabah yang disalurkan bank kepada nasabah atau pengelola memiliki 

pengaruh yang besar bagi bank itu sendiri maupun bagi nasabah atau pengelola.  

Pembiayaan musyarakah sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

bank syariah yang dilakukan oleh Rahayu et al (2019) yang menyimpulkan 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah. Pembiayaan musyarakah menunjukkan bahwa bank sebagai pihak yang 

memiliki dana dan memberikan dananya untuk dikelola oleh orang lain, apabila 

usahanya berhasil maka keuntungan akan dibagi berapa modal awal yang 

diberikan serta kesepakatan antara pemilik modal dengan pengelola dan apabila 

usaha tersebut rugi atau gagal maka kerugian ditanggung bersamasama sesuai 

dengan proporsi penyertaan modal. Oleh karena itu apabila untung maka bank 

akan memperoleh tambahan profit dari pembiayaan yang telah disalurkan 

tersebut. 

Musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian 

mengenai pembiayaan murabahah sebagai faktor yang mempengaruti 

profitabilitas bank syariah yang dilakukan oleh Anjani dan dan Hasmarani 

(2019)6 yang menyimpulkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank syariah. Murabahah atau sering disebut dengan jual 

beli, dimana bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli ini banyak 

diminati oleh bank syariah karena resikonya sangat kecil. Bank akan 

memperoleh margin dari pembiayaan tersebut serta tidak merugikan 

nasabahnnya. Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan bahwa murabahah 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah.  

                                                           
6
 Anjani, R., & Hasmarani, M. I. (2019). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah 

Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bprs Di Indonesia Periode 2012-2015. 
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Pembiayaan ijarah sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah yang dilakukan oleh Emha (2020)7 yang menyimpulkan bahwa 

pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Ijarah 

disebut juga pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran 

upah tanpa adanya pemindahan kepemilikan, disini bank memberikan produk 

ijarah guna untuk memberikan keringanan atau membantu para nasabah atau 

orang yang akan menggunakan jasa ijarah tersebut. Berdasarkan penelitian 

tersebut, menyatakan bahwa ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah. 

Mengenai pembiayaan istishna sebagai faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah, dilakukan oleh Cut Faradilla (2021)
8
 yang 

menyimpulkan bahwa pembiayaan istishna tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank syariah. Istishna atau yang disebut jual beli antara pemesan 

dengan penjual dengan bentuk pemesanan yang sesuai kriteria yang dipesan oleh 

pemesan dan persyaratan tertentu yang disepakati oleh pemesan dan penjual, 

dimana bank sebagai penjual menawarkan barang yang akan di pesan oleh 

pemesan dengan kriteria jenis barang dan persyaratan lainnya sehingga bank 

dapat menyiapkan barang sesuai yang di pesan oleh pemesan dan kedua belah 

pihak saling sepakat. Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan bahwa 

istishna tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah.  Penelitian 

mengenai biaya transaksi sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

                                                           
7
 Emha, M. B. (2020). Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan Ijarah 

Terhadap Kemampu Labaan Bank Muamalat Di Indonesia. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Feb, 3(1). 
8
 Faradilla, C., Arfan, M., & Shabri, M. (2021). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, 

Ijarah, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. 

Jurnal Administrasi Akuntansi: Program Pascasarjana Unsyiah, 6(3). 
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syariah, dilakukan oleh Yunita Agza (2020)9 yang menyimpulkan bahwa biaya 

transaksi berpengaruh profitabilitas bank syariah. Biaya transaksi mencerminkan 

biaya operasi dalam perbankan maka dari itu biaya trasaksi sangat penting, biaya 

transaksi terbagi menjadi dua yaitu biaya transaksi bagi hasil dan biaya transaksi 

non bagi hasil. Biaya transaksi digunakan untuk menentukan efisiensi dan 

mengukur profitabilitas perbankan. Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan 

bahwa biaya transaksi berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu et al 

(2019) dengan menambah variable pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarah, 

istishna dan biaya transaksi. Mudharabah merupakan akad kerja sama antara 

pemilik modal dengan pelaku usaha yang memilii kemampuan dalam 

mengelolah bisnis secara produktif dan halal. Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh 

pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Kinerja keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Perbankan Syariah Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Perbankan Syariah Indonesia? 

3. Apakah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia? 

                                                           
9
 Agza, Y., & Darwanto, D. (2020). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Dan 

Biaya Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Iqtishadia: Jurnal Kajian 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Stain Kudus, 10(1), 228-248. 
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C. Tujuan Penelitian 

      Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah pembiayaan dan mudharabah apakah 

pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perbankan 

Syariah Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi perusahaan emiten, sebagai bahan pertimbangan dalam  decision 

making dalam menetapkan kebijakan keuangan di masa mendatang.  

2. Bagi Investor, sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan keputusan 

investasi yang tepat sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan dan 

meminimalkan resiko atas investasi dananya. 

3. Bagi Akademisi, dapat menambah pengetahuan dalam bidang pasar modal. 

       Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatannya yang dapat 

dirasakan atau diterapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

kajian perbanksn syariah sebagai salah satu bagian dari ekonomi islam 

serta untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis yang 

berhubungan dengan analisis kinerja keuangan perbankan syariah 

menggunakan metode Islamic performance index.  

b. Menambah wawasan keilmuan dan pemahaman terhadap konsep 
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pengukuran kinerja bank syariah.   

c. Memberikan masukan kepada BUS mengenai kinerja keuangan 

perbankan syariah.  
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BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Sebagai bahan pendukung untuk penelitian ini, dikemukakan hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti Pengaruh pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Kinerja keuangan Perbankan Syariah Di 

Indonesia , beberapa hasil penelitrian terdahulu yaitu : 

1. Rahayu et al (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al (2019)
10

 dengan judul 

“Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 

Ijarah, Istishna Dan Biaya Transaksi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank 

Umum Syariah”. mengenai pembiayaan musyarakah sebagai faktor yang 

mempengaruti profitabilitas bank syariah yang menyimpulkan bahwa 

pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Pembiayaan musyarakah menunjukkan bahwa bank sebagai pihak yang 

memiliki dana dan memberikan dananya untuk dikelola oleh orang lain, 

apabila usahanya berhasil maka keuntungan akan dibagi berapa modal awal 

yang diberikan serta kesepakatan antara pemilik modal dengan pengelola dan 

apabila usaha tersebut rugi atau gagal maka kerugian ditanggung 

bersamasama sesuai dengan proporsi penyertaan modal. Oleh karena itu 

apabila untung maka bank akan memperoleh tambahan profit dari 

pembiayaan yang telah disalurkan tersebut. 

                                                           
10

 Rahayu, Y. S., Husaini, A., & Azizah, D. F. (2019). ” Analisis Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Istishna Dan Biaya Transaksi Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Bank Umum Syariah”. Jurnal Administrasi Bisnis (Jab)| Vol, 33(1). 
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al (2019) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel independen pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. Adapun perbedaannya terletak pada tehnik 

pengolahan data pada penelitian terdahulu menggunakan aplikasi Eviews 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dan 

perbedaan selanjutnya terletak pada variabel dependen yaitu Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah sedangkan penelitian ini menggunakan 

variabel Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia. 

2. Anjani dan dan Hasmarani (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Anjani dan dan Hasmarani (2019)
11

 

dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan 

Murabahah Terhadap Profitabilitas Bprs Di Indonesia Periode 2012-2015” 

ini menyatakan bahwa musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah. Penelitian mengenai pembiayaan murabahah sebagai faktor yang 

mempengaruti profitabilitas bank syariah yang menyimpulkan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Murabahah atau sering disebut dengan jual beli, dimana bank sebagai penjual 

dan nasabah sebagai pembeli ini banyak diminati oleh bank syariah karena 

resikonya sangat kecil. Bank akan memperoleh margin dari pembiayaan 

tersebut serta tidak merugikan nasabahnnya. Berdasarkan penelitian tersebut, 

menyatakan bahwa murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah.  

                                                           
11

 Anjani, R., & Hasmarani, M. I. (2019). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah 

Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bprs Di Indonesia Periode 2012-2015. 
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Anjani dan dan 

Hasmarani (2019) dengan penelitian ini terletak pada variabel independen 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Adapun perbedaannya terletak 

pada variabel dependen yaitu profitabilitas bprs di indonesia sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di 

Indonesia. 

3. Emha (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Emha (2020)
12

 dengan judul “Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan Ijarah Terhadap 

Kemampu Labaan Bank Muamalat Di Indonesia”. Mengenai pembiayaan 

ijarah sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah yang 

menyimpulkan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank syariah. Ijarah disebut juga pemindahan hak guna atas barang atau jasa 

melalui pembayaran upah tanpa adanya pemindahan kepemilikan, disini bank 

memberikan produk ijarah guna untuk memberikan keringanan atau 

membantu para nasabah atau orang yang akan menggunakan jasa ijarah 

tersebut. Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan bahwa ijarah 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Emha (2020) dengan 

penelitian ini terletak pada variabel independen pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah. Adapun perbedaannya terletak pada variabel dependen yaitu 

Kemampu Labaan Bank Muamalat Di Indonesia sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia. 

                                                           
12

 Emha, M. B. (2020). Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan Ijarah 

Terhadap Kemampu Labaan Bank Muamalat Di Indonesia. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Feb, 3(1). 
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4. Cut Faradilla (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Cut Faradilla (2021)
13

 dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, Mudharabah Dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. 

mengenai pembiayaan istishna sebagai faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah, yang menyimpulkan bahwa pembiayaan istishna 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Istishna atau yang 

disebut jual beli antara pemesan dengan penjual dengan bentuk pemesanan 

yang sesuai kriteria yang dipesan oleh pemesan dan persyaratan tertentu yang 

disepakati oleh pemesan dan penjual, dimana bank sebagai penjual 

menawarkan barang yang akan di pesan oleh pemesan dengan kriteria jenis 

barang dan persyaratan lainnya sehingga bank dapat menyiapkan barang 

sesuai yang di pesan oleh pemesan dan kedua belah pihak saling sepakat. 

Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan bahwa istishna tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Cut Faradilla (2021) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel independen pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

dependen yaitu Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di 

Indonesia. 

 

 

                                                           
13

 Faradilla, C., Arfan, M., & Shabri, M. (2021). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, 

Ijarah, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. 

Jurnal Administrasi Akuntansi: Program Pascasarjana Unsyiah, 6(3). 
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5. Yunita Agza (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Agza (2020)
14

 dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Dan Biaya Transaksi 

Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah” mengenai biaya 

transaksi sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah yang 

menyimpulkan bahwa biaya transaksi berpengaruh profitabilitas bank syariah. 

Biaya transaksi mencerminkan biaya operasi dalam perbankan maka dari itu 

biaya trasaksi sangat penting, biaya transaksi terbagi menjadi dua yaitu biaya 

transaksi bagi hasil dan biaya transaksi non bagi hasil. Biaya transaksi 

digunakan untuk menentukan efisiensi dan mengukur profitabilitas 

perbankan. Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan bahwa biaya 

transaksi berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Yunita Agza (2020) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel independen pembiayaan 

mudrabaha. Adapun perbedaannya terletak pada tehnik pengolahan data pada 

penelitian terdahulu menggunakan aplikasi Eviews sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dan perbedaan selanjutnya 

terletak pada variabel dependen yaitu Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah sedangkan penelitian ini menggunakan variabel Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia. 

                                                           
14

 Agza, Y., & Darwanto, D. (2020). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Dan 

Biaya Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Iqtishadia: Jurnal Kajian 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Stain Kudus, 10(1), 228-248. 
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B. TinjauanTeori       

1. Teori Sinyal 

Teori sinyal yang pertama kali dikembangkan oleh Ross pada tahun 

1977 menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih 

baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi 

tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat.
15

 

Pemberian sinyal kepada investor akan menjadi bahan pertimbangan dalam 

melakukan investasinya atau tidak, dimana keputusannya akan memberikan 

dampak bagi perusahaan. Adanya kertetarikan investor dalam membeli saham 

otomatis akan menambah nilai perusahaan dan meningkatkan harga saham. 

Menurut Frihatni dkk, teori sinyal mampu menginformasikan 

pemangku kepentingan mengenai nilai perusahaan.
16

 Adapun menurut 

Jogiyanto, informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan 

memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Jika pengumuman tersebut memberikan sinyal positif, maka diharapkan pasar 

akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.
17 

Sinyal oleh perusahaan dapat berupa sinyal positif maupun negatif. 

Perusahan yang memiliki kinerja yang baik tentunya akan memberi 

petunjuk kepada investor agar dapat berinvestasi pada perusahaannya. Namun 

berbeda dengan perusahaan yang prospek dan kinerja yang buruk akan 

membuat strategi yang menarik sehingga mendapat perhatian invetor untuk 

                                                           
15

 Desy Mariani, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja 

Sosial Dan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel Moderator (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Pertambangan Dan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015,” Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan 7, no. 1 (2018): hal. 61. 
16

 Andi Ayu Frihatni et al., “Earnings Response Coefficient, Sharia Online Trading System, 

and Firm Value: An Inference from Indonesia,” International Journal of Finance & Banking Studies 

10, no. 4 (2021): hal. 89. 
17

 Jogiyanto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi: Edisi 7 (Yogyakarta: BPFE, 2012). 



14 
 

 
 

berinvetasi. Dalam menilai propsek perusahaan diperlukan analisis mendalam 

mengenai suatu perusahaan. Dari proses analisis tersebut akan diketahui 

apakah perusahaan tersebut memang benar memiliki kinerja dan prospek 

keuangan yang baik sebagai sinyal positif yang diberikan ataukah sebaliknya. 

Rasio keuangan dalam laporan keuangan mencerminkan kinerja sebuah 

perusahaan dan kinerja perusahaan mempengaruhi harga saham Perusahaan.
18

 

Informasi berupa laporan keuangan perusahaan akan menjadi salah satu alat 

bagi investor dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan berbagai rasio keuangan sebagai pengukurnya. Teori sinyal 

erat kaitannya dengan informasi-informasi yang diterrbitkan oleh perusahaan. 

Salah satunya dengan melakukan analisis pengukuran Debt to Equity Ratio, 

Return on Equity dan Earning Per Share. 

Dalam berinvestasi, para investor tentunya akan memperhatikan 

kemampuan perusahaan dalam membayar segala kewajibannya, tingkat 

keuntungan yang akan diperoleh dari penanaman modal, dan seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modal-modal tersebut sehingga 

dapat memberikan imbal hasil yang memuaskan bagi pemegang saham. Hal 

ini menjadi salah satu bahan pertimbangan investor dalam melakukan 

investasinya. Harga saham biasanya berfluktuasi mengikuti kekuatan 

permintaan (supply) dan penawaran (demand).
19

 Semakin banyak permintaan 

akan saham, maka harga suatu saham akan meningkat pula. Sedangkan 

adanya penawaran tinggi akan membuat harga saham akan turun. 

                                                           
18

 Dwiyanthi, Aprini, and Handayani, “Mengetahui Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Harga Saham,” hal. 68. 
19

 I Made Adnyana, Manajemen Investasi Dan Protofolio (Jakarta Selatan: Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional (LPU-UNAS), 2020), hal. 12. 
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2. Mudharabah 

a. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah adalah kerjasama suatu usaha antara pihak pertama 

(shahibul mal atau Bank Syariah) yang menyediakan seluruh modal dan 

pihak kedua (mudharib atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola 

dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang 

dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh 

bank syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang 

disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian. Landasan syariah pembiayaan 

mudharabah adalah Fatwa DSN MUI No. 7/DSN- MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Mudharabah (Qiradh).
20

 Dasar hukum pembiayaan 

mudharabah, yaitu
21

 : 

                          

                      

      

Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (An-Nisa: 29) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shalih bin Shuhaib bahwa 

Rasulullah saw bersabda: “Tiga perkara yang didalamnya terdapat berkah 

                                                           
20

 Soemitra, A. "Bank dan Lembaga Keuangan Syariah". Edisi ke-1, Kencana, Jakarta, 2009. 
21

 IBI. "Memahami Bisnis Bank Syariah", PT Gramedia Pustaka Utama , Jakarta, 2014. 
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yaitu jual beli secara tangguh, mudharabah dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual”.
22

 

Menurut PSAK 105, kontrak mudharabah dapat dibagi atas tiga 

jenis, yaitu:  

1. Mudharabah Muqayyadah, yaitu bentuk kerjasama antara pemilik 

dana dan pengelola, dengan kondisi pengelola dikenakan pembatasan oleh 

pemilik dana dalam hal tempat, cara, dan/atau objek investasi. 

Mudharabah muqayyadah ini disebut dengan mudharabah terikat 

(restricted mudharabah). 

2. Mudharabah mutlaqah, yaitu bentuk kerjasama antara pemilik dana 

dan pengelola tanpa adanya pembatasan oleh pemilik dana dalam ha 

tempat, cara, maupun objek investasi. Mudharabah mutlaqah disebut 

dengan mudharabah tidak terikat (unrestricted mudharabah). 

3. Mudharabah musytarakah, yaitu bentuk mudharabah dimana 

pengelola dana menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama 

investasi. Akad musytarakah ini pada dasarnya merupakan perpaduan 

antara akad mudharabah dan akad musyarakah. 

b. Aplikasi Mudharabah dalam Perbankan Syariah 

Pengaplikasian mudharabah secara garis besar dapat dilihat dari 

bagaimana cara pengoperasionalan perbankan Islam dalam proses kegiatan 

menghimpun dana menyalurkan dana tersebut. Mudharabah biasanya 

diterapkan pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi 

penghimpunan dana, mudharabah diterapkan pada:
23

 

                                                           
22

 Antonio, S. "Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik", Gema Insani, Jakarta 2001:96 
23

 Antonio, S. "Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik", Gema Insani, Jakarta 2001:97 
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1. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan 

khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban, dan sebagainya; 

deposito biasa. 

2. Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan 

nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau 

ijarah saja. 

Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk : 

1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa. 

2. Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana 

sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan 

syaratsyarat yang sudah diterapkan oleh shahibul mal. 

c. Manfaat dan Risiko Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah memiliki manfaat dan risiko bagi pemilik 

modal maupun pengelola. Terdapat beberapa manfaat pada pembiayaan 

mudharabah diantaranya adalah:
24

 

1. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pembiayaan / hasil 

usaha bank sehingga tidak akan pernah mengalami negative spread. 

3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/ arus 

kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

                                                           
24

 Antonio, S. "Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik", Gema Insani, Jakarta 2001:97 
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4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang 

benar- benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang 

konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

5. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda dengan 

prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan 

(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang 

dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

Risiko yang terdapat dalam mudharabah, terutama pada 

penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi. Diantaranya:
25

 

1. Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang 

disebut dalam kontra. 

2. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 

3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur. 

3. Musyarakah 

a. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

Menurut bahasa musyarakah berasal dari kata al-syirkah berarti al- 

ikhtilath atau bersekutu antara dua hal atau lebih, maka antara masing-

masing susah dibedakan. Serupa persekutuan hak milik ataupun 

perserikatan usaha.  

Musyarakah ialah salah satu akad kerjasama antara pemilik modal 

dengan pengelola untuk usaha tertentu, masing-masing pihak sepakat 

membagi keuntungan dan memberi imbalan dana serta risiko berdasarkan 

kesepakatan bersama.  

                                                           
25

 Antonio, S. "Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik", Gema Insani, Jakarta 2001:98 
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Pembiayaan musyarakah ialah transaksi investasi dua ataupun lebih 

pemilik modal ataupun barang untuk melakukan bisnis tertentu sesuai 

dengan syariah Islam, dengan menggunakan pembagian hasil usaha antara 

kedua belah pihak sesuai dengan nisbah yang disepakati, sedangkan 

pembagian kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing.  

b. Syarat Musyarakah 

Berikut ini syarat- syarat syirkah pada musyarakah antara lain :  

1. Kontrak dalam perjanjian tidak khusus, bila sudah berakad maka 

dianggap sah, akad dapat berupa perjanjian secara tertulis maupun 

lisan yang harus disaksikan pihak lain. 

2. Mitra dalam perjanjian wajib mempunyai kemampuan untuk 

memberikan/diberikan kekuasaan perwalian. 

3. Wajib menggunakan modal uang tunai, emas, serta perak yang sama 

nilainya, yang terdiri atas hak yang tidak terlihat serta asset 

perdagangan contohnya hak paten, lisensi dan yang lainnya. 

4. Keikutsertaan mitra pada pekerjaan merupakan landasan serta tidak 

diijinkannya bagi salah satu dari mitra untuk memaksukkan ketidak 

ikut sertaan mitra yang lainnya. Tetapi bagian dari pekerjaan tersebut 

tidak diwajibkan sama, begitu juga dengan keuntungan yang 

diterima. 

Jenis-jenis pembiayaan musyarakah Pada intinya, syirkah terbagi 

atas dua jenis, yaitu : 

1. Syirkah hak milik (al-Amlak).  

Syirkah al-Amlak ialah dua orang atau lebih, memiliki suatu 

barang tanpa melakukan akad ataupun perjanjian terlebih dahulu. 
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Contohnya kepemilikan suatu harta secara bersama-sama yang 

diperoleh dari pewarisan. Didalam syirkah al-Amlak dikategorikan 

menjadi dua : 

2. Syirkah Ijbariyah.  

Syirkah Ijbariyah ialah syirkah yang terjadi tanpa keinginan 

para pihak yang bersangkutan, seperti persekutuan ahli waris. 

3. Syirkah Ikhtiyariyah. 

Syirkah Ikhtiyariyah ialah syirkah yang terjadi dikarenakan 

perbuatan serta kehendak pihak-pihak yang berserikat. 

4. Syirkah transaksi (al-„Uqud). 

Syirkah al-„Uqud (contractual partnership) ialah para pihak 

yang bersangkutan secara sukarela berkeinginan untuk membuat 

perjanjian investasi bersama serta berbagi untuk resiko.  Didalam 

syirkah al-„uqud dikategorikan menjadi enam : 

a. Syirkah Al-Amwal.  

Syirkah Al-Amwal ialah persekutuan antara dua pihak atau 

lebih dalam usaha tertentu dengan mengumpulkan modal bersama 

serta membagi keuntungan serta resiko kerugian sesuai dengan 

kesepakatan. 

b. Syirkah Al-Mufawadhah. 

Syirkah Al-Mufawadhah ialah sebuah persekutuan dimana 

posisi serta komposisi pihak-pihak yang terlibat didalamnya ialah 

sama, baik dalam bentuk modal, pekerjaan maupun dalam bentuk 

keuntungan serta resiko kerugian. 
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c. Syirkah Al-A‟mal.  

Syirkah Al-A‟mal ialah persekutuan dua pihak atau lebih 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Hasil ataupun upah dari 

pekerjaan tersebut dibagi berdasarkan dengan kesepakatan 

bersama. 

d. Syirkah Al-Inan. 

Syirkah Al-Inan ialah sebuah persekutuan dimana posisi 

serta komposisi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya ialah tidak 

sama baik dalam bentuk modal, pekerjaan, ataupun dalam bentuk 

keuntungan serta resiko kerugian.  

e. Syirkah Al-Mudharabah.  

Syirkah Al-Mudharabah ialah dua pihak melakukan kerja 

sama dalam usaha, dimana pihak pertama sebagai penyedia modal 

(shohibul maal) serta pihak kedua sebagai pengelola (mudharib). 

Kontrak kerja sama modal serta seorang pekerja untuk mengelola 

dana dari pemilik modal dalam perdagangan tertentu 

keuntungannya dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama, 

sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal.  

f. Syirkah Al-Wujuh. 

Syirkah Al-Wujuh ialah persekutuan antara dua pihak 

pengusaha untuk melakukan kerjasama dimana masing-masing 

pihak sama sekali tidak menyertakan modal. Keduanya 

menjalankan usaha berdasarkan kepercayaan pihak ketiga.  
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4. Kinerja Keuangan Bank Perbankan Syariah 

Kinerja Kuangan Merupakan gambaran pencapaian pelaksanaan / 

program /kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

suatu organisasi. 

Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan dengan aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar, Sedangkan menurut IAI (2017) Kinerja keuangan adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya 

yang dimilikinya.  

Pengukuran kinerja didefinisakan sebagai “performing measurement”, 

yaitu kualitifikasi dan efisiensi serta efektifitas perusahaan dalam 

pengoperasian bisbis selama periode akuntasi. Dengan demikian pengertian 

kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mengavaluasi efisien den efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah 

dilaksanakan pada periode waktu tertentu.  

Tujuan penelitian kinerja perusahaan menurut Munawir adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas,yaitu kemampuan perusahaan 

dalammemenuhi kewajiban keuangan yang harus segera harus diselesaikan 

pasa saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkah solvalitas, yaitu kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban keuangan  yang dimaksud mencakup keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 
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3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yang kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan aktivitas atau modal secara produktif. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil 

Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan 

membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya. 

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan 

dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan 

investasi mereka diperusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila 

kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha 

yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk 

menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. Atau 

dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan bayangan mengenai situasi keuangan 

perusahaan pada suatu tenggak waktu tertentu baik menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur 

dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.
26

 

Keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
27

 

                                                           
26

 M. M. Besse Faradiba, S. E., Perencanaan Keuangan Syariah (Allatappampang Desa 

Mangalli Pallangga, Gowa, Sulawesi Selatan: Katanos Multi Karya, 2021), P. Hal.1. 
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 Radianto, Akuntansi Manajemen: Informasi Untuk Pengembalina Keputusan Strategis,  

(Jakarta: Erlangga, 2013), Hal.189. 
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Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.28 Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan cara menganalisa laporan 

keuangan yang telah tersedia. Dengan menganalisis laporan keuangan, 

kondisi perkembangan financial perusahaan akan diketahui, baik di masa 

lalu dan untuk waktu yang akan datang. 

Kesimpulan diatas dapat ditarik bahwa kinerja keuangan merupakan 

usaha yang telah dilakukan perusahaan untuk dapat mengukur suatu 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba, dan dapat dilihat 

dari pertumbuhan dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan 

berhasil ketika sudah mencapai standar dan tujuan yang telah ditentukan. 

Tujuan perusahaan yang ada di masa yang akan datang penuh 

ketidakpastian adalah menilai kinerja keuangan dan kemudian digunakan 

sebagai alat untuk memprediksi dan sebagai alat pertimbangan dalam 

pengambilan suatu keputusan keuangan, manajemen juga dapat dilihat dari 

presentasi kerjanya sendiri sehingga memungkinkan untuk memperbaiki 

kelemahan ataupun meningkatkan produktivitasnya. 

b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Tujuan dan manfaat pengukuran kinerja keuangan sangatlah penting 

untuk diketahui karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

dalam perusahaan. 

Tujuan dan manfaat pengukuran kinerja keuangan perusahaan yaitu: 
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 Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabet, 2017), Hal.239., 
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1. Mengetahui tingkat solvabilitas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek dan 

jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi dan untuk mengetahui 

tingkat stabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

dan beban bunga atas utang tepat pada waktunya.
29

 

2. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 

terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang 

dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya dan untuk 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan semua 

aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.
30

 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengetahui 

dan melakukan perbaikan diatas kegiatan operasinya guna dapat 

bersaingan bagi perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan adalah proses 

pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur dan 

memberikan solusi terhadap keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

Kinerja keuangan perusahaan umumnya diukur berdasarkan 

penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti 

imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham 

(earning per share). Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran 

penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan 

                                                           
29

 Munawir, Analisis Informasi Keuangan, (Yogyakarta: Liberity, 2012), Hal. 31. 

30
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2018), Hal. 239. 
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pengukuran penghasilan dan beban, dan karenanya juga penghasilan bersih 

(laba), tergantung sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal 

yang digunakan perusahaan dalampenyusunan laporan keuangan.31 

Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 

laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. Analisis 

perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara 

membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 

menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun persentase 

(relatif).
32

 

a. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Jenis rasio keuangan terdiri dari sebagai berikut:  

1. Rasio Likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Jenis-jenis dari 

rasio likuiditas antara lain: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban 
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atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

nilai perusahaan. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang.  

d. Rasio Perputaran Kas merupakan rasio yang mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan.  

e. Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur atau membanding kan antara jumlah persediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan.  

Rasio likuiditas yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

rasio lancar atau current ratio (CR). Rasio lancar merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

Apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio 

tinggi, kondisi perusahaan belum dapat dikatakan baik. Hal ini dapat 

terjadi karena tidak adanya penggunaan kas dengan sebaik mungkin. 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Jenis-jenis rasio solvabilitas antara lain:  
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a. Debt to Assest Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 

total aktiva.  

b. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas.  

c. Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri  

d. Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali 

perolehan bunga.  

e. Fixed Charge Coverage merupakan rasio yang dilakukan apabila 

perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease contract).  

Rasio solvabilitas (laverage ratio) ini, yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio 

ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan atau berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

utang.Semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio 

yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik 

dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi 

kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini memberikan 

petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.  

3. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 
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persediaan, penagihan piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain:  

a. Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur beberapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini akan berputar 

dalam satu periode.  

b. Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan ini 

berputar dalam suatu periode.  

c. Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur 

atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu.  

d. Fixed assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode.  

e. Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva.  

Rasio aktivitas ini yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

total assets turnover (TATO). Total assets turnover merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
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4. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

Perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Jenis rasio profitabilitas antara lain:  

a. Profit Margin on Sales merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin laba atas penjualan.  

b. Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan perusahaan.  

c. Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

d. Laba per Lembar Saham Biasa merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham.  

Rasio profitabilitas ini yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah return on equity (ROE). Return on equity (ROE) adalah salah 

satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 

Semakin besar rasio ini maka semakin baik karena dianggap 

kemampuan perusahaan dalam mendapat kan laba cukup tinggi. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir adalah model konseptual yang berkaitan dengan 

bagaimana seseorang menyusun teori atau menghubungkan secara logis 

beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah sekarang. Kerangka 

berfikir membahas saling ketergantungan hubungan antara variabel yang 

dianggap perlu untuk melengkapi paradigma situasi dan kondisi yang sedang di 

teliti, dalam meneliti ini terdiri dari dua variabel, yaitu Pembiayaan Mudharabah 
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(X1) dan Musyarakah (X2), kinerja keuangan (Y). Kerangka berfikir di dalam 

penelitian ini dapat dapat digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian, 

Berdasarkan tinjauan pustaka baik dari tinjaauan teori, penelitian terdahulu, 

maupun kerangka pemikiran, maka penelitian dapat mengambil hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 = Pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2021-2023. 

H0 = Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia. 

H2 = Pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2021-2023. 

H0 = Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia. 

H3  = Pembiayaan mudharabah dan Pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja keuangan 

Pembiayaan Musyarakah  

(X2) 

Pembiayaan Mudharabah 

(X1) 

Kinerja Keuangan (Y) 
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Perbankan Syariah Indonesia periode 2021-2023. 

H0 = Pembiayaan mudharabah dan Pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

Perbankan Syariah Indonesia. 

 

 

 



 

33 

 

BAB lll 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggambarkan proses yang dilalui oleh penelitian dalam 

pengumpulan, menganalisis,dan menafsirkan data sehingga dapat diperoleh temuan 

peneliatian. Secara umum uraian ini meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan dan pengolahan 

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
33

 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Penelitian yang telah ditetapkan maka penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang 

berlandaskan pada  filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

acak atau random.  Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena data yang digunakan adalah data yang berupa angka-angka yang 

dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah, yang akan diolah dengan menggunakan 

alat analisis berupa program SPSS untuk mendapatkan jawaban atas hipotesis 

yang diajukan. 

Penelitian ini bersifat Asosiatif yaitu metode penelitian yang dilakukan 

untuk mencari hubungan antar satu variabel dengan variabel lainnya, serta 

menguji dan menggunakan kebenaran suatu masalah atau pengetahuan.
34 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023 yang dataya diperoleh dari 
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cabang  BEI yang beralamat di Jl. A. Pettarani  No. 9, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan melalui situs resmi BEI www.idx.co.id. Dan penelitian ini dilakukan 

dalam waktu kurang lebih 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan data yang menjadi fokus perharian 

fenelitian pada suatu wilayah yang telah ditentukan. Adapun pengertian lain 

yang menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah umum yang terdiri atas 

obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya diambil 

kesimpulannya.
35

 Populasi yang dalam penelitian ini adalah perbankan syariah 

di Indonesia selama periode 2021-2023. Berikut adalah nama-nama perbankan 

syriah di Indonesia periode 2021-2023 yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini.      
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Tabel 3.1 Daftar Populasi Perbankan Syariah di BEI 

  

NO Perusahaan Kode 

1.  PT Bank Aladin Syariah Tbk 947 

2. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 451 

3. PT Bank BTPN Syariah Tbk 213 

4. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 517 

5. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 147 

6. PT Bank Mega Tbk 426 

7 PT Bank Viktoria Syariah Tbk 401 

8 PT Bank Maybank Syariah Indonesia 427 

9 PT Bank BCA Syariah Tbk 536 

10 PT Bank BNI Syariah 009 

11 PT Bank Aceh Syariah 116 

12 PT Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 128 

        Sumber Data: Otoritas Jasa Keuangan 2022 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
36

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Purposive 

Sampling, di mana data yang akan digunakan telah melalui beberapa 

pertimbangan tententu. Sampel yang diperoleh perusahaan pertambangan 

yang terdaaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki kriteria- kriteria 
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tertentu yaitu, Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan 

triwulan secara lengkap pada tahun 2021-2023 dan  telah diaudit oleh 

Akuntan Publik. 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perbankan Syariah di BEI periode 2021-2023 

NO Perusahaan Kode 

1. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 517 

2. PT Bank BTPN Syariah Tbk 213 

3. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 451 

Sumber Data: Otoritas Jasa Keuangan 2022 

D. Teknik  Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data informasi dalam 

bentuk arsip, dokumen, buku, tulisan angka ataupun gambar berupa laporan 

yang disertai dengan keterangan yang bisa mendukung penelitian yang 

diperoleh dari di Bursa Efek Indonesia (BEI).
37

 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

25. Statistical Product and Service Solution merupakan suatu program statistik 

popular yang digunakn dibandingkan program statistik yang lain. Product and 

Service Solution (SPSS) 25 ini digunakan untuk penelitian penelitian riset dan 

sosial.
38
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang 

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya.
39

 Dalam 

penelitian ini terdapat 1 variabel dependen yaitu kinerja keuangan perbankan 

syariah indonesia dan variabel independen yaitu pembiayaan  

1. Mudharabah (X1). 

Mudharabah adalah kerjasama suatu usaha antara pihak pertama 

(shahibul mal atau Bank Syariah) yang menyediakan seluruh modal dan pihak 

kedua (mudharib atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan 

membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam 

akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah kecuali 

jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi 

perjanjian. Landasan syariah pembiayaan mudharabah adalah Fatwa DSN 

MUI No. 7/DSN- MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh).
40

 

2. Musyarakah (X2). 

Musyarakah ialah salah satu akad kerjasama antara pemilik modal 

dengan pengelola untuk usaha tertentu, masing-masing pihak sepakat membagi 

keuntungan dan memberi imbalan dana serta risiko berdasarkan kesepakatan 

bersama.
 41

 

3. Kinerja keuangan (Y) 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah menggunakan Return On 

Asset (ROA), ROA adalah salah satu proporsi profitabilitas yang diharapkan 
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dapat mengukur kapasitas perusahaan untuk menempatkan semua dukungan 

dalam tugas-tugas perusahaan untuk menempatkan semua dukungan dalam 

tugas-tugas perusahaan yang berarti menciptakan manfaat dengan keuntungan 

dengan menggunakan sumber daya yang diklaim oleh perusahaan. ROA 

digunakan untuk mengukur kelangsungan hidup perusahaan dalam 

menciptakan manfaat dengan dengan menggunakan sumber dayanya (aset).
42

 

 

    
           

           
 X 100% 

Semangat meningkat ROA suatu bank, semakin besar tingkat keuntungan 

yang dicapai oleh bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dalam 

penggunaan sumber daya (aset). 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
43

 Pada hakekatnya instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

guna kepentingan penelitian. Keandalan data yang dihasilkan peneliti sangat 

dipengaruhi oleh kualitas alat ukur yang digunakan untuk pengumpulan data 

penelitian. Setiap instrumen yang baik memiliki kriteria penelitian tertentu yang 

akan menghasilkan hasil yang berkualitas tinggi. Demikian pula instrumen yang 

tidak memiliki kriteria penelitian yang baik akan menghasilkan kualitas yang 

buruk. 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dalam 

bentuk dokumentasi dari data berupa laporan keuangan yang terdaftar di situs 

resmi Bursa Efek Indoesia (www.idx.co.id ) dari sampel yang akan diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang tersusun secara sistematis 

dalam proses analisis datanya. Teknik analisis data tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah bentuk pengujian sebelum analisis regresi linear 

berganda dilakukan guna mengetahui layak atau tidaknya analisis tersebut 

dilakukan. Uji asumsi klasik diantaranya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang 

didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam 

statistik. Dengan kata lain uji normalitas adalah uji untuk mengetahui 

apakah data empirik yang didapatkan dari lapangan itu sesuai dengan 

distribusi teori tertentu, dalam kasus ini distribusi normal. Dengan kata lain 

apakah data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal. Tujuan 

uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mendekati distribusi normal, yakni distribusi data yang mempunyai pola 

seperti distribusi normal.
44

 

Pengujian normalitas dilaksanakan dengan teknik uji kolmogorov-

smirnov dengan taraf signifikansi ialah 5% atau 0,05. Jika profitabilitas > 
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0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan penelitian bisa 

dilanjutkan, sedangkan jika profitabilitas < 0,05 maka data dikatakan tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolienaritas 

Uji multikolienaritas merupakan alat uji model regresi untuk 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 

Uji multikolienaritas dapat dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai 

patokan VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance. Kriteria yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Jika nilai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat 

masalah multikolienaritas. 

2. Jika nilai tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolienaritas.
45

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Jika variance dan residual 

satu pengamatan ke pengamata lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas. Cara untuk 

melihat ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat diuji 

dengan uji glejser. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai signifikansi 
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lebih dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda yaitu menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Analisis regresi bertujuan untuk 

mengetahui apakah regresi yang dihasilkan adalah baik untuk mengestimasikan 

nilai variabel dependen. Model dari regresi linear berganda dapat dilihat 

berikut ini.
46

 

Metode pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R
2
 berada 

diantara 0 dan 1. Nilai yang kecil menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Sedangkan nilai yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam 

memprediksi variasi dari variabel dependen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari asumsi yang 

telah dibuat sebelumnya secara statistik dan penarikan kesimpulan. Uji hipotesis 

terbagi atas beberapa bentuk pengujian yaitu: 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Metode pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R
2
 

berada diantara 0 dan 1. Nilai yang kecil menunjukkan kemampuan variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Sedangkan nilai yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam 

memprediksi variasi dari variabel dependen. 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Metode pengujian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

satu variabel independen secara individual atau secara parsial dapat 

menerangkan variasi variabel dependen, ddengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut. 

1. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara 

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Metode pengujian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 

1. Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara 

simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 
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terhadap variabel dependen.
47
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 Laylan Syafina And Nurlaila Harahap, Metode Penelitian Akuntansi: Pendekatan Kuantitatif 

(Medan: Febi Uin-Su Press, 2019), Hal. 74-78. 
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BAB IV 

HASIL   PENELITIAN   DAN   PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Bursa Efek Indonesia atau disingkat BEI merupakan bursa saham di 

Indonesia yang memfasilitasi perdagangan saham, pendapatan tetap, instrumen 

derivatif, reksadana, saham hingga obligasi yang berbasis Syariah. BEI juga 

menyediakan data perdagangan real time dalam data-feed format untuk vendor 

data atau perusahaan. BEI memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 

perkembangan bursa kepada publik. BEI menyebarkan data pergerakan harga 

saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator yang menyebabkan 

pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI 

mempunyai 6 (enam) jenis indeks ditambah dengan sepuluh jenis indeks sektoral 

yang dijadikan indikator.  

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada Desember 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.  

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 10 

Desember 1977 dengan nama Bursa Efek Jakarta. Bursa Efek diresmikan oleh 

Presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal) yang kemudian berubah nama menjadi Badan Pengawas Pasar Modal 

pada 13 Juli 1992 yang kemudian dijadikan HUT BEJ. Pengaktifan kembali pasar 

modal ini juga ditandai dengan go public PT.Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara 2 dengan berbagai 

insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum syariah 

yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) selama tahun 2021-2023 fokus 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

laporan tahunan dan harga saham yang dipublikasikan melalui website Bursa 

Efek Indonesia dan Yahoo Finance. Data yang diperoleh akan diolah untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah penelitian, apakah pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Perbankan Syariah Indonesia. Dimana objek penelitian ini yaitu 

perusahaan yang termasuk perbakan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, menerbitkan laporan keuangan lengkap dari tahun 2021-2023, dan 

memiliki kelengkapan data terkait variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Sebanyak 3 perusahaan telah menjadi bagian dari Bursa Efek 

Indonesia selama 3 tahun berturut-turut dan juga memenuhi kriteria purposive 

sampling yang digunakan peneliti, diantaranya sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Sampel Penelitian 

No. Kode Nama Emiten Keterangan 

1 PNBS PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tetap 

2 BTPS PT. Bank BTPN Syariah Tbk Tetap 

3 BRIS PT. Bank Syariah Indonesia Tbk Tetap 

Sumber Data: Website PT. Bursa Efek Indonesia 
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Penelitian ini menggunakan data kinerja keuangan perbankan syariah di 

indonesia sebagai variabel dependen yang di ukur menggunakan pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. 

B. Data Variabel   

1. X1 (Pembiayaan Mudharabah) 

Tabel 4.2 Data Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah 

Kode Perusahaan KUARTAL 2021 2022 2023 

PNBS 

Triwulan 1 305.490.196.000 9.690.593.000 2.466.103.000.000 

Triwulan 2 298.331.571.000 10.043.379.000 2.234.318.000.000 

Triwulan 3 288.068.169.000 10.209.432.000 2.050.403.000.000 

BTPS 

Triwulan 1 225.702.130.000 10.628.160.000 1.874.432.000.000 

Triwulan 2 557.992.579.000 11.096.349.000 1.765.608.000.000 

Triwulan 3 896.409.580.000 11.295.395.000 1.252.318.000.000 

BRIS 

Triwulan 1 1.271.148.278.000 11.765.841.000 830.897.000.000 

Triwulan 2 1.387.777.836.000 12.041.908.000 808.442.000.000 

Triwulan 3 1.349.426.675.000 11.902.819.000 1.761.398.000.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. Bursa Efek Indonesia 

Tabel 4.2 menjelaskan pembiayaan mudharabah pada perusahaan PNBS 

tahun 2021 triwulan 1 sebesar 305.490.196.000 triwulan 2 sebesar 

298.331.571.000  dan triwulan 3 sebesar 288.068.169.000 pada perusahaan 

PNBS tahun 2022 triwulan 1 sebesar 9.690.593.000 triwulan 2 sebesar 

10.043.379.000  dan triwulan 3 sebesar 10.209.432.000 pada perusahaan PNBS 

tahun 2023 triwulan 1 sebesar 2.466.103.000.000 triwulan 2 sebesar 

2.234.318.000.000 dan triwulan 3 sebesar 2.050.403.000.000 pada perusahaan 

perbankkan syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia pada priode triwulan 

selama 3 tahun mulai dari 2021-2023.  

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menunjukkan pembiayaan 

mudharabah pada perbankan syariah di Indonesia periode triwulan selama 



47 
 

 

 

tahun 2021-2023. Dimana terlihat pada bank tabungan pensiunan nasional 

tahun 2021  pembiayaan mudharabah pada tahun 2021 triwulan 1 sebesar 

225.702.130.000 triwulan 2 sebesar 557.992.579.000 dan triwulan 3 sebesar 

896.409.580.000 pada perusahaan BTPS tahun 2022 triwulan 1 sebesar 

10.628.160.000 triwulan 2 sebesar 11.096.349.000 dan triwulan 3 sebesar 

11.295.395.000. Pada perusahaan BTPS tahun 2023 triwulan 1 sebesar 

1.874.432.000.000 triwulan 2 sebesar 1.765.608.000.000 dan triwulan 3 

sebesar 1.252.318.000.000 pada perusahaan perbankkan syariah yang terdaftar 

di bursa efek indonesia pada priode triwulan selama 3 tahun mulai dari 2021-

2023.  

Bank Syariah Indonesia  menunjukkan pergerakan pembiayaan 

musyarakah pada bank umum syariah dalam periode triwulan selama tahun 

2021-2023. Dimana terlihat pada bank syariah indonesia tahun 2021  

pembiayaan mudharabah pada triwulan sebesar 1.271.148.278.000 triwulan 2 

sebesar 1.387.777.836.000 dan triwulan 3 sebesar 1.349.426.675.000 pada 

perusahaan BRIS tahun 2022 triwulan 1 sebesar 11.765.841.000 triwulan 2 

sebesar 12.041.908.000 dan triwulan 3 sebesar 11.902.819.000 pada 

perusahaan BRIS tahun 2023 triwulan 1 sebesar 830.897.000.000 triwulan 2 

sebesar 808.442.000.000 dan triwulan 3 sebesar 1.761.398.000.000 pada 

perusahaan perbankkan syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia pada 

priode triwulan selama 3 tahun mulai dari 2021-2023.  
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2. X2 (Pembiayaan musyarakah) 

Tabel 4.3 Data Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah 

Kode 

Perusahaan 
KUARTAL 2021 2022 2023 

PNBS 

Triwulan 1 7.933.654.963.000 7.644.411.452.000 9.090.293.152.000 

Triwulan 2 8.084.497.164.000 7.986.221.241.000 9.056.104.670.000 

Triwulan 3 8.247.183.289.000 8.143.628.269.000 9.192.611.061.000 

BTPS 

Triwulan 1 6.429.000.000 18.471.000.000 61.249.000.000 

Triwulan 2 4.493.000.000 49.481.000.000 47.020.000.000 

Triwulan 3 2.504.000.000 52.581.000.000 32.699.000.000 

BRIS 

Triwulan 1 50.942.274.000.000 58.355.871.000.000 69.046.174.000.000 

Triwulan 2 50.141.356.000.000 62.914.496.000.000 75.045.196.000.000 

Triwulan 3 50.285.842.000.000 65.099.071.000.000 78.255.894.000.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. Bursa Efek Indonesia 

Tabel 4.3 menjelaskan pembiayaan musyarakah pada perusahaan PNBS 

tahun 2021 triwulan 1 sebesar 7.933.654.963.000 triwulan 2 sebesar 

8.084.497.164.000 dan triwulan 3 sebesar 8.247.183.289.000 pada perusahaan 

PNBS tahun 2022 triwulan 1 sebesar 7.644.411.452.000 triwulan 2 sebesar 

7.986.221.241.000 dan triwulan 3 sebesar 8.143.628.269.000 pada perusahaan 

PNBS tahun 2023 triwulan 1 sebesar 9.090.293.152.000 triwulan 2 sebesar 

9.056.104.670.000 dan triwulan 3 sebesar 9.192.611.061.000 padaperusahaan 

perbankkan syariah yang di indonesia pada priode triwulan selama 3 tahun 

mulai dari 2021-2023. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menunjukkan pembiayaan 

Musyarakah pada perbankan syariah di Indonesia periode triwulan selama 

tahun 2021-2023. Dimana terlihat pada bank tabungan pensiunan nasional 

tahun 2021  pembiayaan Musyarakah pada tahun 2021 triwulan 1 sebesar 

6.429.000.000 triwulan 2 sebesar 4.493.000.000 dan triwulan 3 sebesar 
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2.504.000.000 pada perusahaan BTPS tahun 2022 triwulan 1 sebesar 

18.471.000.000 triwulan 2 sebesar 49.481.000.000 dan triwulan 3 sebesar 

52.581.000.000 Pada perusahaan BTPS tahun 2023 triwulan 1 sebesar 

61.249.000.000 triwulan 2 sebesar 47.020.000.000 dan triwulan 3 sebesar 

32.699.000.000 pada perusahaan perbankkan syariah yang terdaftar di bursa 

efek indonesia pada priode triwulan selama 3 tahun mulai dari 2021-2023.  

Bank Syariah Indonesia  menunjukkan pergerakan pembiayaan 

musyarakah pada bank umum syariah dalam periode triwulan selama tahun 

2021-2023. Dimana terlihat pada bank syariah indonesia tahun 2021 

pembiayaan Musyarakah pada triwulan sebesar 50.942.274.000.000 triwulan 2 

sebesar 50.141.356.000.000 dan triwulan 3 sebesar 50.285.842.000.000 

Pada perusahaan BRIS tahun 2022 triwulan 1 sebesar 

58.355.871.000.000 triwulan 2 sebesar 62.914.496.000.000 dan triwulan 3 

sebesar 65.099.071.000.000 pada perusahaan BRIS tahun 2023 triwulan 1 

sebesar 69.046.174.000.000 triwulan 2 sebesar 75.045.196.000.000 dan 

triwulan 3 sebesar 78.255.894.000.000 pada perusahaan perbankkan syariah 

yang terdaftar di bursa efek indonesia pada priode triwulan selama 3 tahun 

mulai dari 2021-2023.  

3. Y (Kinerja Keuangan) 

Valuasi kinerja keuangan merupakan refleksi dari stabilitas dan 

produktivitas suatu entitas bisnis dalam periode tertentu, dimana hal ini sering 

dibantu dengan penggunaan rasio dalam hal keuangan. Return On Asset 

(ROA) ialah satu dari berbagai indikator keuangan yang penting dalam 

mengevaluasi performa suatu perusahaan. ROA menggambarkan tingkat 

efisiensi lembaga/institusi dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 
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mencapai keuntungan. 

Tabel 4.4 Return On Asset dalam Bursa Efek Indonesia 
 

 
No 

 

 
Kode 

 
Return On Asset 

 
2021 

 
2022 

 
2023 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
Tw 1 

 
Tw 2 

 
Tw 3 

 
   1  

 
PNBS 

 
0.02% 

 
0.03% 

 
0.03% 

 
0.32% 

 
1.10% 

 
1.52% 

 
0.47% 

 
0.90% 

 
1.39% 

 
2 

 
BTPS 

 
2.78% 

 
5.67% 

 
7.90% 

 
2.74% 

 
5.48% 

 
5.75% 

 
2.46% 

 
4.52% 

 
0.58% 

 
3 

 
BRIS 

 
0.43% 

 
0.84% 

 
1.27% 

 
0.49% 

 
1.25% 

 
1.57% 

 
0.62% 

 
1.19% 

 
1.75% 

Sumber data: Diolah dari data Bursa Efek Indonesia 2024 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai Return On Asset (ROA) pada 

Data awal dari perhitungan perbankkan syariah yang terdaftar di bursa efek 

indonesia ada pada lampiran. Nilai Kinerja Keuangan di atas menujukkan 

kemampuan kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana yang di 

gunakan untuk mengatasi resiko-resiko kerugian.  

Bank Panin Dubai Syariah menujukkan kemampuan kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana yang di gunakan untuk mengatasi resiko-

resiko kerugian. Jika nilai Bank Panin Dubai Syariah  pada tahun 2021 

triwulan I Kinerja Keuangan sebesar 0,42% berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 

0,42%.dan pada triwulan II  sebesar 0,41% berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 

0,41%.,kemudian pada triwulan III sebesar 0,41% berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,41%. 
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Tahun 2022 triwulan I Kinerja Keuangan sebesar 0,45%  berarti 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya 

sebesar 0,45%, pada triwulan II  capital adequacy ratio sebesar  0,42% 

mengalami penurunan dikarenakan modal perusahaan hanya menyediakan 

dana sebesar 0,42%.kemudian pada triwulan III  sebesar 0,40% berarti 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya 

sebesar 0,40%.  

Tahun 2023 Kinerja Keuangan pada triwulan I mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya sebesar 3,39% berarti kecukupan modal perusahaan 

dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 3,39%.dan pada 

trwulan II sebesar 3,27 berarti kecukupan modal perusahaan dalam 

menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar  3,27%. Kemudian pada 

triwulan III sebesar 3,20 berarti kecukupan modal perusahaan dalam 

menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 3,20%. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menujukkan kemampuan 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana yang di gunakan untuk 

mengatasi resiko-resiko kerugian. Jika nilai bank tabungan pensiunan nasional   

pada tahun 2021 triwulan I Kinerja Keuangan sebesar 0,65% berarti kecukupan 

modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 

0,65%.dan pada triwulan II  sebesar 0,65 % berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 

0,65%.,kemudian pada triwulan III sebesar 0,65% berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,65%. 

Tahun 2022 triwulan I Kinerja Keuangan sebesar 0,56%  berarti 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya 
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sebesar 0,56%, pada triwulan II  Kinerja Keuangan sebesar  0,53% mengalami 

penurunan dikarenakan modal perusahaan hanya menyediakan dana sebesar 

0,53%.kemudian pada triwulan III  sebesar 0,50% berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,50%. 

Tahun 2023 Kinerja Keuangan pada triwulan I sebesar 0,47% berarti 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya 

sebesar 0,47%.dan pada triwulan II sebesar 0,45 berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar  0,45%. 

Kemudian pada triwulan III sebesar 0,46 berarti kecukupan modal perusahaan 

dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,46%. 

Bank Syariah Indonesia menujukkan kemampuan kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana yang di gunakan untuk mengatasi resiko-

resiko kerugian. Jika nilai bank syariah indonesia  pada tahun 2021 triwulan I 

capital adequacy ratio sebesar 020% berarti kecukupan modal perusahaan 

dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,20%.dan pada 

triwulan II  sebesar 0,19% berarti kecukupan modal perusahaan dalam 

menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,19%.,kemudian pada 

triwulan III sebesar 0,19% berarti kecukupan modal perusahaan dalam 

menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,19%.  

Tahun 2022 triwulan I Kinerja Keuangan sebesar 0,27%  berarti 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya 

sebesar 0,27%, pada triwulan II  Kinerja Keuangan sebesar  0,27% mengalami 

penurunan dikarenakan modal perusahaan hanya menyediakan dana sebesar 

0,27%.kemudian pada triwulan III  sebesar 0,26% berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,26%. 
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Tahun 2023 Kinerja Keuangan pada triwulan I sebesar 0,24% berarti 

kecukupan modal perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya 

sebesar 0,24%.dan pada triwulan II sebesar 0,24 berarti kecukupan modal 

perusahaan dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar  0,24%. 

Kemudian pada triwulan III sebesar 0,23 berarti kecukupan modal perusahaan 

dalam menyediakan dana mengatasi resiko hanya sebesar 0,23%. 

C.Aplikasi SPSS (versi 25) 

1. Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik merupakan bentuk pengujian sebelum dilakukannya 

analisis regresi berganda, guna mengetahui layak atau tidaknya analisis 

tersebut dilakukan. Pengujian asumsi klasik terbagi empat bagian yaitu uji 

normalitas data, uji multikolienaritas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Data Uji normalitas data yang digunakan penelitian ini adalah 

Kolmogorov-Smirnov Test. Ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari 

nilai residual yang dihasilkan. Apakah berdistribusi secara normal atau 

tidak. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0.05, maka disimpulkan nilai 

residual tidak berdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai signifikan yang 

diperoleh lebih besar dari nilai 0.05 dapat dikatakan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data yang diperoleh dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 4.5 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 26 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,79016025 

Most Extreme Differences Absolute ,100 

Positive ,100 

Negative -,086 

Test Statistic ,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Tabel 4.5 Merujuk pada tabel uji normalitas pada data bisa diketahui 

nilai signifikasinya yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen. Dimana regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi 

korelasi antara variabel tersebut. Apabila nilai VIF berada di sekitar angka 

1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolienaritas dan apabila 

nilai tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolienaritas. Hasil uji multikolienaritas pada penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3,138 ,526  5,970 ,000   

MUDHARAB

AH 

1,182E-12 ,000 ,465 1,791 ,087 ,471 2,125 

MUSYARAKA

H 

5,125E-15 ,000 ,071 ,274 ,786 ,471 2,125 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance yang diperoleh 

variable Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF yang diperoleh juga berada di antara angka 1-10. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolienaritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan yang 

lain. Jika Variance dan Residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara memprediksi 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan pola gambar 

scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik data 

menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, titik-titik data yang 

mengumpul hanya pada diatas atau dibawah saja, penyebaran data tidak 

boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan 
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melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola. Hasil uji 

heteroskedastisitas dalam gambar sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Uji heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Hasil pengolahan data 

heteroskedastisitas diperoleh titik-titik data menyebar diatas dan dibawah 

atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau 

dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak berpola jadi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

B.Uji Hipotesis  

1.Uji Analisis Linear Berganda 

Regresi linear berganda yaitu menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis regresi 

bertujuan untuk mengetahui apakah regresi yang dihasilkan adalah baik 

untuk mengestimasikan nilai variabel dependen. Model dari regresi linear 

berganda dapat dilihat berikut ini. 
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Tabel 4.8 Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 1 (Constant) 3,138 ,526  5,970 ,000 

MUDHARABAH 1,182E-12 ,000 ,465 1,791 ,087 

MUSYARAKAH 5,125E-15 ,000 ,071 ,274 ,786 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Kinerja Keuangan =3,1380000.00+ 1,1820000.00 X1 + 5,1250000.00 X2+ ε 

Persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan berikut ini: 

1. Nilai konstanta sebesar (α) memiliki nilai yang positif sebesar 

3,1380000.00 Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh yang searah 

antara variabel independen dan varaibel dependen. Artinya jika nilai 

independen (pembiayaan mudharabah) meningkat, maka nilai variabel 

dependen (Kinerja Keuangan) juga akan meningkat  

2. Nilai koefisien Pembiayaan mudharabah memiliki nilai positif sebesar 

1,1820000.00. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang searah antara 

variabel Kinerja Keuangan. Artinya setiap penambahan nilai 1% pada 

variabel Pembiayaan Mudharabah akan membuat variabel Kinerja 

Keuangan ikut meningkat sebesar 1,1820000.00 dengan asumsi bahwa 

variabel independen lainnya nilainya tetap. 

3. Nilai koefisien Pembiayaan musyarakah memiliki nilai positif sebesar  

sebesar 5,1250000.00. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Artinya jika nilai variabel 
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independen Pembiayaan Musyarakah meningkat, maka nilai variabel 

dependen (Kinerja Keuangan) juga akan meningkat sebaliknya.   

2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Metode pengujian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.  Nilai 

R2 berada diantara angka 0 dan 1. Nilai yang kecil menunjukkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen terbatas, maka nilai yang dihasilkan akan semakin baik apabila 

mendekati angka 1. 

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,380
a
 ,144 ,110 1,97204 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah 

Hasil pengujian koefisien determinasi di atas memperoleh nilai 

Adjusted R Square 0.110.  Ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen ( pembiayaan mudharabah dan musyarakah) dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel dependen (Kinerja Keuangan) 

sebesar 11%. Sedangkan sisanya 89% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar variabel yang digunakan penelitian ini. 

3.  Uji t 

Metode pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 

individual. Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0.05, maka 

secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap 
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variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai sig. > 

0.05, maka secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji parsial (uji-t) yang 

diperoleh melalui olah data SPSS. 

Tabel 4.10 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 1 (Constant) 3,138 ,526  5,970 ,000 

MUDHARABAH 1,182E-12 ,000 ,465 1,791 ,087 

MUSYARAKAH 5,125E-15 ,000 ,071 ,274 ,786 

a. Dependent Variable: KINERJA 

1. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah (X1) Hasil uji parsial pada variabel 

Mudharabah (X1) menunjukkan nilai t hitung (1,791) < nilai t tabel 

(2,06390) dan nilai signifikan 0,087 > 0,05. Artinya variabel 

independen Pembiayaan Mudrabaha  Pembiayaan Musyarakah (X1) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) ditolak. 

2. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah  (X2) Hasil uji parsial pada variabel  

Pembiayaan Musyarakah (X2) menunjukkan nilai t hitung (0,274) < 

nilai t tabel (2,06390) dan nilai signifikan 0,786 > 0,05. Artinya 

variabel independen  Kinerja Keuangan (X2) tidak memiliki pengaruh 

dan signifikan terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan (Y). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H2) ditolak. 
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4. Uji f 

Uji simultan adalah metode pengujian yang dilakukan untuk 

melihat apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai 

signifikan < 0.05, maka secara simultan terdapat pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F 

hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara simultan tidak 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.11 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 29,568 2 14,784 4,244 ,027
b
 

Residual 80,117 23 3,483   

Total 109,685 25    

a. Dependent Variable: KINERJA  

b. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH, MUDHARABAH 

Tabel 4.11 di atas menunjukkan hasil uji simultan variabel 

independen dengan variabel dependen. Dimana terlihat nilai F hitung 

(4,244) > nilai F tabel (3,36) dan nilai signifikan 0,027
 
< 0,05. Artinya 

variabel independen ( Pembiayaan Mudrabaha dan Musyaraka) secara 

simultan memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen 

Kinerja keuangan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima 

dan.H0 .ditolak. 
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C. Pembahasan   Hasil   Penelitian 

1. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di indonesia.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perbankan syariah 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia mengenai apakah pendapatan 

Mudharabah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan 

syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tidak 

berpengaruh yang signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap kinerja 

keuangan pada pada perbankan syariah  yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2021-2023. 

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu bentuk akad yang 

perjanjian bisnis dalam ekonomi syariah yang banyak di gunakan di dunia 

usaha. Yang mengandalkan kerja sama antara pihak modal dan pihak 

pengelolah. Akad ini digunakan dari usaha kecil hingga besar, baik itu dari 

sektor perbankkan, investasi, maupun asuransi. 

Menurut teori sinyal, pihak eksekutif perusahaan cenderung memberikan 

sinyal kepada pasar keuangan untuk mengurangi ketidakpastian atau 

memberikan informasi tentang kondisi sebenarnya perusahaan. Dalam konteks 

perbankan syariah, pendapatan mudharabah dapat dianggap sebagai salah satu 

sinyal yang diberikan oleh perbankan kepada investor. 

Namun, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara pendapatan mudharabah dan kinerja keuangan 

perbankan syariah menunjukkan bahwa sinyal yang diberikan oleh pendapatan 
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mudharabah mungkin tidak begitu relevan atau tidak dianggap signifikan oleh 

investor atau pasar keuangan. 

Dalam hal ini, meskipun teori sinyal memberikan kerangka kerja yang 

berguna untuk memahami bagaimana informasi disampaikan kepada pasar 

keuangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sinyal yang diberikan oleh 

pendapatan mudharabah tidak secara signifikan memengaruhi kinerja 

keuangan perbankan syariah di BEI pada periode yang diteliti. Ini menyoroti 

pentingnya untuk memahami konteks spesifik dan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi hubungan antara sinyal yang diberikan oleh perusahaan dan 

respons pasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di indonesia. Hasil 

uji Parsial (uji t) menunjukkan nilai pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

indonesia. Dan nilai koefisien beta pada pendapatan pembiayaan mudharabah 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu et al (2019)48 dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Istishna Dan Biaya Transaksi 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah”. Penelitian tersebut 

mengatakan pendapatan mudharabah tidak berpengaruh terhadap kinerja 

                                                           
48

 Rahayu, Y. S., Husaini, A., & Azizah, D. F. (2019). ” Analisis Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Istishna Dan Biaya Transaksi Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Bank Umum Syariah”. Jurnal Administrasi Bisnis (Jab)| Vol, 33(1). 
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keuangan bank umum syariah. Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita Agza (2020)49 dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Dan Biaya Transaksi 

Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah” yang menyatakan 

bahwa pendapatan mudharabah tidak berpengaruh terhadap bank pembiayaan 

rakyat syariah. 

2. Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di indonesia.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perbankan syariah 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia mengenai apakah pembiayaan 

Musyarakah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan 

syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tidak 

berpengaruh yang signifikan antara pembiayaan musyarakah terhadap kinerja 

keuangan pada pada perbankan syariah  yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2021-2023. 

Teori sinyal menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan akan 

memberikan sinyal kepada pasar untuk mencerminkan informasi yang mereka 

miliki tentang kinerja perusahaan. Dalam konteks perbankan syariah, 

pembiayaan musyarakah bisa dianggap sebagai salah satu sinyal yang ingin 

disampaikan kepada investor. Namun, jika hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan, ini mungkin menunjukkan bahwa sinyal yang diberikan tidak 

                                                           
49

 Agza, Y., & Darwanto, D. (2020). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Dan 

Biaya Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Iqtishadia: Jurnal Kajian 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Stain Kudus, 10(1), 228-248. 



64 
 

 

 

efektif atau tidak relevan bagi pasar. Pihak eksekutif perusahaan mungkin tidak 

dapat menggunakan pembiayaan musyarakah sebagai indikator yang 

meyakinkan tentang kinerja perusahaan. 

Teori sinyal juga mengasumsikan bahwa investor dapat menganalisis dan 

menafsirkan sinyal-sinyal yang diberikan dengan benar. Namun, jika hasil 

penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

pembiayaan musyarakah dan kinerja keuangan, hal ini juga bisa 

mengindikasikan bahwa investor mungkin mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan atau memahami relevansi pembiayaan musyarakah terhadap 

kinerja perusahaan. Ketidakpastian atau ketidak mampuan investor untuk 

menginterpretasikan sinyal-sinyal ini dengan benar dapat mengaburkan 

hubungan antara pembiayaan musyarakah dan kinerja keuangan yang 

diharapkan. 

Selain itu, hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang signifikan juga bisa disebabkan oleh faktor-faktor eksternal seperti 

kondisi pasar, regulasi, atau perubahan industri yang tidak dipertimbangkan 

dalam teori sinyal. Misalnya, jika kondisi pasar atau regulasi mengalami 

perubahan yang signifikan selama periode penelitian, hal ini bisa memengaruhi 

hubungan antara pembiayaan musyarakah dan kinerja keuangan tanpa 

melibatkan pihak eksekutif perusahaan. 

Dalam konteks hasil penelitian tersebut, teori sinyal dapat membantu kita 

memahami mengapa pembiayaan musyarakah mungkin tidak menjadi faktor 

yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia. Hal ini bisa disebabkan oleh ketidakmampuan sinyal tersebut dalam 
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memberikan informasi yang relevan atau ketidakmampuan investor dalam 

memahami atau menafsirkan sinyal tersebut dengan benar. 

Pembiayaan Musyarakah adalah kerja sama dan kesepakatan dua pihak 

atau lebih untuk menggabungkan model untuk malakukan suatu usaha. 

Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai nisbah, sedangkan kerugian dibagi 

sesuai kontribusi yang diberikan msing-masing pihak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di indonesia. Hasil 

uji Parsial (uji t) menunjukkan nilai pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

indonesia. Dan nilai koefisien beta pada pembiayaan musyarakah 

menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di indonesia. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Cut Faradilla (2021)50 

dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, 

Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di 

Indonesia”.. Penelitian tersebut mengatakan pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. Akan tetapi 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjani 

dan dan Hasmarani (2019)51 dengan judul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bprs Di Indonesia 

Periode 2012-2015” ini menyatakan bahwa musyarakah berpengaruh terhadap 
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 Faradilla, C., Arfan, M., & Shabri, M. (2021). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, 

Ijarah, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. 

Jurnal Administrasi Akuntansi: Program Pascasarjana Unsyiah, 6(3). 
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 Anjani, R., & Hasmarani, M. I. (2019). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah 

Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bprs Di Indonesia Periode 2012-2015. 
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profitabilitas bank syariah. yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 

tidak berpengaruh terhadap bank pembiayaan rakyat syariah. 

3. Pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di indonesia.  

Kinerja Keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang 

dinyatakan dengan nilai uang dan biasanya digambarkan dalam laporan 

keuangan perusahaan. 

Hasil uji simultan variabel independen dengan variabel dependen. 

Dimana terlihat nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel dan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel independen (Pembiayaan Mudharabah 

dan Musyarakah) secara simultan memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

variabel dependen Kinerja keuangan (Y).  

Teori sinyal, seperti yang dikembangkan oleh Michael Spence, 

mengemukakan bahwa individu atau entitas yang memiliki informasi lebih 

baik tentang sesuatu dapat mengirimkan sinyal kepada pihak lain untuk 

mempengaruhi persepsi mereka. Dalam konteks ekonomi, ini berarti bahwa 

perusahaan atau entitas lain yang memiliki informasi privat tentang kinerja atau 

prospek masa depan mereka dapat menggunakan sinyal-sinyal tertentu untuk 

mempengaruhi investor atau pasar. 

Dalam hasil penelitian yang Anda berikan, variabel independen adalah 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah, sementara variabel dependen 

adalah Kinerja Keuangan. Ketika hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F 

hitung lebih besar dari nilai F tabel dan nilai signifikansi (p-value) lebih kecil 

dari 0.05, ini menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Dalam konteks ini, pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi 

tentang Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah mungkin menggunakan 

sinyal-sinyal tertentu (seperti laporan keuangan yang disajikan dengan cara 

tertentu, komunikasi dengan investor, atau kebijakan lainnya) untuk 

mengindikasikan kinerja keuangan yang baik atau buruk kepada investor. Jika 

hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen, ini dapat diinterpretasikan sebagai 

penerimaan sinyal positif oleh investor, yang kemudian dapat meningkatkan 

harga saham perusahaan tersebut. 

Dengan demikian, hasil penelitian Anda dapat dipahami dalam konteks 

teori sinyal, di mana informasi yang disampaikan oleh perusahaan kepada 

investor melalui sinyal-sinyal tertentu dapat mempengaruhi persepsi dan 

keputusan investor, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kinerja saham 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini betolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Awaluddin (2018)50. Penelitian tersebut mengatakan Pengaruh bagi hasil 

dan margin murabahah tidak adanya  pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan . Akan tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri Indah Sari Daulay (2019)52 yang menyatakan bahwa pembiayaan 

bagi hasil pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap Return On Equity pada PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk. 
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 Daulay, P. I. S. (2019). Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Return On Equity (ROE) 
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Merujuk dari teori Akuntansi syariah yang menyatakan bahwa prinsip-

prinsip akuntansi syariah yaitu : 1) Akuntansi syariah memiliki prinsip 

pertanggungjawaban sebagai salah satu bentuk implementasi dari ajaran yang 

tertera dalam Al-Qur‟an. Maksudnya setiap manusia diajarkan untuk selalu 

bertanggungjawab atas perbuatannya. 2) Prinsip keadilan berasal dari kata adil 

yang bersifat fundamental dan berpijak pada nilai-nilai syariah serta moral. 

Artinya, keadilan ini menjadi pendorong untuk melakukan upaya dekonstruksi 

terhadap pembangunan akuntansi modern menjdi akuntansi alternatif yang 

lebih baik. 3) Akuntansi syariah juga memiliki prinsip kebenaran yang 

berkesinambungan dengan prinsip keadilan. Adanya prinsip kebenaran ini akan 

menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur dan melaporkan setiap 

transaksi ekonomi. Karena pengakuan, pengukuran dan pelaporan transaksi 

keuangan akan berjalan dengan baik bila memiliki rasa kebenaran. Dalam Al-

Qur‟an Allah memerintahkan untuk melakukan pencatatan terhadap setiap 

transaksi yang telah dilakukan, perintah ini tertuang dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 

282 yang berbunyi : 

ى فبَكْزجُوُهُ ۚ وَلْيكَْزتُْ ثيَْنكَُمْ كَبرتٌِ ثبِلْعَدْلِ ۚ وَلاَ يبَ أيَُّهبَ ال ذِينَ آمَنوُا  إذَِا ردََاينَْزمُْ ثدَِيْنٍ إلِىَٰ أجََلٍ مُسَمًّّ

 َ ُ ۚ فلَْيكَْزتُْ وَلْيمُْللِِ ال ذِي عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيزَ قِ اللَّ  لاَ يجَْخَسْ  رَث هُ وَ يأَةَْ كَبرتٌِ أنَْ يكَْزتَُ كَمَب عَل مَهُ اللَّ 

للِْ وَليُِّهُ مِنْهُ شَيْئًّب ۚ فإَنِْ كَبنَ ال ذِي عَليَْهِ الْحَقُّ سَفيِهًّب أوَْ ضَعِيفًّب أوَْ لاَ يسَْزطَِيعُ أنَْ يمُِل  هوَُ فلَْيمُْ 

نْ ررَْضَوْنَ ثبِلْعَدْلِ ۚ وَاسْزشَْهِدُوا شَهِيدَيْنِ مِنْ رِجَبلكُِمْ ۖ فإَنِْ لمَْ يكَُونبَ رَجُليَْنِ فرََجُلٌ  وَامْرَأرَبَنِ مِم 

هدََاءُ إذَِا مَب دُعُوا رَ إحِْدَاهمَُب الْْخُْرَىٰ ۚ وَلاَ يأَةَْ الشُّ هدََاءِ أنَْ رضَِل  إحِْدَاهمَُب فزَذَُكِّ  وَلاَ  ۚمِنَ الشُّ

لكُِمْ أقَْسَطُ  ا إلِىَٰ أجََلهِِ ۚ ذَٰ ا أوَْ كَجيِرًّ ِ وَأقَْوَمُ للِش هبَدَحِ وَأدَْنىَٰ ألاَ  رسَْأمَُوا أنَْ ركَْزجُوُهُ صَغِيرًّ عِنْدَ اللَّ 

ب ۗ وَأشَْهِدُوا ررَْربَثوُا ۖ إلاِ  أنَْ ركَُونَ رجَِبرَحًّ حَبضِرَحًّ ردُِيرُونهَبَ ثيَْنكَُمْ فلَيَْسَ عَليَْكُمْ جُنبَحٌ ألاَ  ركَْزجُوُهَ 

ُ ۗ إذَِا رجَبَيعَْزمُْ ۚ وَلاَ يضَُبر  كَبرتٌِ وَلاَ شَهِي َ ۖ وَيعَُلِّمُكُمُ اللَّ  دٌ ۚ وَإنِْ رفَْعَلوُا فإَنِ هُ فسُُوقٌ ثكُِمْ ۗ وَار قوُا اللَّ 

ُ ثكُِلِّ شَيْءٍ عَليِمٌ   وَاللَّ 
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Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengamlakan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 

sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
53

  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang hendak bermuamalah, 

dimana bermuamalah yang dimaksud adalah kegiatan jual-beli, berutang-

piutang, sewa-menyewa, dan sebagainya maka dianjurkan untuk mencatat 

transaksi tersebut dengan waktu yang ditentukan dan yang menuliskan 

transaksi tersebut harus menulisnya dengan benar tanpa mengurangi ataupun 

menambah transaksi tersebut. Sehingga yang ditugaskan untuk mencatat 

transaksi tersebut adalah orang-orang yang dapat dipercaya dan jujur. Terkait 

dengan ayat tersebut, pemerintah desa dan perangkat desa harus menuliskan 

                                                           
53

 Al –Quran Al Qarim 
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transaksi-transaksi yang dilakukan dalam proses pengelolaan dana desa sebagai 

bentuk pertanggungjawaban mereka atas pengelolaan dana tersebut. 

Hakikatnya pemberlakuan seseorang sesuai dengan haknya, berkaitan 

dengan pelaksanaan pemerintahan yang adil mengacu pada prinsip keadilan 

didalam menentukan seluruh kebijakan di segala bidang sehingga customer 

merasa tidak terabaikan dengan komplain atau keluhan yang dialaminya. 

Bentuk dari penerapan prinsip keadilan di perusahaan yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia ialah  pemberian solusi terhadap masalah atau keluhan yang 

dialami pelanggan, dalam hal ini perusahaan khususnya di busra efek indoensia 

memiliki wewenang untuk mendengar dan memberikan solusi terkait Kinerja 

Keuangan. 

Teori diatas menjelaskan bahwa kinerja keuangan tidak terlepas dari 

prinsip-prinsip akuntansi syariah yang mengatur untuk mencapai kesejahteraan 

dengan tujuan menjalin hubungan jangka panjang antara perusahaan dan 

pelanggan, dalam bertindak adil kepada seluruh pelanggan, bertanggung jawab 

dan memberikan pelaporan yang benar baik itu dari pelaporan perusahaan. 

dalam penerapan prinsip kebenaran tidak lepas dari prinsip 

pertanggungjawaban dan keadilan karena untuk mengukur kebenaran maka 

melalui pengukuran pertanggungjwaban dan keadilan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Merujuk pada hasil penelitian serta analisa pada pembahasan secara relevan 

pada pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Kinerja 

Keuangan Perbanbankan Syariah di indonesia, maka bisa ditarik kesimpulan 

yakni sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Pembiayaan Mudharabah secara 

parsial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar di bursa efek indonesia 2021-

2023. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan telah Pembiayaan Musyarakah 

secara parsial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar di bursa efek indonesia 

2021-2023. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di indonesia yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-2023.
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil interpretasi atau simpulan yang telah dilakukan maka 

penulis memiliki saran sebagai berikut: 

1. Bagi IAIN Parepare, Diharapkan skripsi ini dapat menjadi tambahan wawasan 

bagi pembaca, terutama mahasiswa IAIN Parepare. Dan penulis berharap, buku 

ilmiah Perpustakaan diperbaharui dengan buku  tahun terbit terbaru. 
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2. Bagi perusaaan, Diharapkan perusahaan memperhatikan besarnya semua aspek 

keuangan, baik pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, karena 

hal tersebut dapat memberikan gambaran keberlangsungan akad kerja sama 

sesama nasabah dan akad perjanjian usaha sesama nasabah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan atau 

membandingkan model analisis yang penulis gunakan dengan model analisis 

lain yang dapat mengukur permasalahan yang sama.Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat menambahkan atau membandingkan model analisis yang 

penulis gunakan dengan model analisis lain yang dapat mengukur persamaan 

yang sama. 
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DATA KEUANGAN 

Data Triwulan Pembiayaan Mudharabah Pada Perusahaan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  2021-2023 

Mudharabah 

Kode Perusahaan KUARTAL 2021 2022 2023 

PNBS 

Triwulan 1 305.490.196.000 9.690.593.000 2.466.103.000.000 

Triwulan 2 298.331.571.000 10.043.379.000 2.234.318.000.000 

Triwulan 3 288.068.169.000 10.209.432.000 2.050.403.000.000 

BTPS 

Triwulan 1 225.702.130.000 10.628.160.000 1.874.432.000.000 

Triwulan 2 557.992.579.000 11.096.349.000 1.765.608.000.000 

Triwulan 3 896.409.580.000 11.295.395.000 1.252.318.000.000 

BRIS 

Triwulan 1 1.271.148.278.000 11.765.841.000 830.897.000.000 

Triwulan 2 1.387.777.836.000 12.041.908.000 808.442.000.000 

Triwulan 3 1.349.426.675.000 11.902.819.000 1.761.398.000.000 

 

Data Triwulan Pembiayaan Musyarakah Pada Perusahaan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2021-2023 

Musyarakah 

Kode 

Perusahaan 
KUARTAL 2021 2022 2023 

PNBS 

Triwulan 1 7.933.654.963.000 7.644.411.452.000 9.090.293.152.000 

Triwulan 2 8.084.497.164.000 7.986.221.241.000 9.056.104.670.000 

Triwulan 3 8.247.183.289.000 8.143.628.269.000 9.192.611.061.000 

BTPS 

Triwulan 1 6.429.000.000 18.471.000.000 61.249.000.000 

Triwulan 2 4.493.000.000 49.481.000.000 47.020.000.000 

Triwulan 3 2.504.000.000 52.581.000.000 32.699.000.000 

BRIS 

Triwulan 1 50.942.274.000.000 58.355.871.000.000 69.046.174.000.000 

Triwulan 2 50.141.356.000.000 62.914.496.000.000 75.045.196.000.000 

Triwulan 3 50.285.842.000.000 65.099.071.000.000 78.255.894.000.000 
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2021 2022 2023

Triwulan 1 2.687.000.000Rp             45.817.000.000Rp       77.190.117Rp              

Triwulan 2 2.947.000.000Rp             143.566.000.000Rp     138.339.803Rp            

Triwulan 3 3.159.000.000Rp             216.675.000.000Rp     215.468.000.000Rp     

Triwulan 1 480.429.000.000Rp         526.386.000.000Rp     543.174.000.000Rp     

Triwulan 2 987.373.000.000Rp         1.097.163.000.000Rp  960.765.000.000Rp     

Triwulan 3 1.405.227.000.000Rp      1.701.400.000.000Rp  128.254.000.000Rp     

Triwulan 1 1.043.620.000.000Rp      1.334.588.000.000Rp  1.940.895.000.000Rp  

Triwulan 2 2.078.118.000.000Rp      2.833.031.000.000Rp  3.744.398.000.000Rp  

Triwulan 3 3.181.984.000.000Rp      4.394.827.000.000Rp  5.589.942.000.000Rp  

Laba bersih Sebelum pajak
KUARTALPERUSAHAAN 

BRIS

BTPS

PNBS

2021 2022 2023

Triwulan 1 11.662.639.000.000Rp            14.516.530.000.000Rp      16.500.911.413.000Rp             

Triwulan 2 11.657.098.000.000Rp            13.084.018.000.000Rp      15.431.236.013.000Rp             

Triwulan 3 12.296.417.000.000Rp            14.252.036.000.000Rp      15.541.074.000.000Rp             

Triwulan 1 17.296.676.000.000Rp            19.180.131.000.000Rp      22.118.372.000.000Rp             

Triwulan 2 17.407.270.000.000Rp            20.031.339.000.000Rp      21.242.441.000.000Rp             

Triwulan 3 17.797.629.000.000Rp            29.574.358.000.000Rp      21.969.401.000.000Rp             

Triwulan 1 243.427.001.000.000Rp         271.293.823.000.000Rp   313.252.694.000.000Rp          

Triwulan 2 247.299.611.000.000Rp         227.342.955.000.000Rp   313.612.591.000.000Rp          

Triwulan 3 251.051.724.000.000Rp         280.002.034.000.000Rp   319.846.454.000.000Rp          

Total asset
KUARTALPERUSAHAAN 

BRIS

BTPS

PNBS

Tw 1 Tw 2 Tw 3 Tw 1 Tw 2 Tw 3 Tw 1 Tw 2 Tw 3

1 PNBS 0.02% 0.03% 0.03% 0.32% 1.10% 1.52% 0.47% 0.90% 1.39%

2 BTPS 2.78% 5.67% 7.90% 2.74% 5.48% 5.75% 2.46% 4.52% 0.58%

3 BRIS 0.43% 0.84% 1.27% 0.49% 1.25% 1.57% 0.62% 1.19% 1.75%

KodeNo

Return On Asset

2021 2022 2023

Data Triwulan Nilai Return On Aset (ROA) pada Bank Umum Syariah Tahun 

2021-2023. 
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Laporan Keuangan Triwulan 1 PT. Bank 
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ANALISIS DATA 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 26 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,79016025 

Most Extreme Differences Absolute ,100 

Positive ,100 

Negative -,086 

Test Statistic ,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3,138 ,526  5,970 ,000   

MUDHARAB

AH 

1,182E-12 ,000 ,465 1,791 ,087 ,471 2,125 

MUSYARAKA

H 

5,125E-15 ,000 ,071 ,274 ,786 ,471 2,125 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 1 (Constant) 3,138 ,526  5,970 ,000 

MUDHARABAH 1,182E-12 ,000 ,465 1,791 ,087 

MUSYARAKAH 5,125E-15 ,000 ,071 ,274 ,786 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,380
a
 ,144 ,110 1,97204 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah 
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Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 1 (Constant) 3,138 ,526  5,970 ,000 

MUDHARABAH 1,182E-12 ,000 ,465 1,791 ,087 

MUSYARAKAH 5,125E-15 ,000 ,071 ,274 ,786 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Uji f 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 29,568 2 14,784 4,244 ,027
b
 

Residual 80,117 23 3,483   

Total 109,685 25    

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH, MUDHARABAH 
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